BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya yang telah dikemukakan

pada bab sebelumnya, maka dalam penelitian tentang “Pengarun Motivasi

Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinexja Guru MI Al-Karirn Bendul

Merisi Wonocolo Surabaya dapat diambil beberapa kesimpulannya, adalah

sebagai berikut:
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Terdapat motivasi kepemimpinan kepala sekolah M1 AL-Karim yang rendah
dengan perhitungan di bab 4 pada tabel 4.9 bisa dilihat pada nilai beta sebesar

55,70 % itu menunjukan nilai motivasi pemimpin kepala sekolah.

Keadaan kinerja guru meningkat terbukti dengan hitungan table 4.7 bab IV di

Jelaskan bahwa setiap ada motivasi pemimpin (X), kinerja guru (Y) akan

meningkat sebesar 0.472 bila dijadikan persen menjadi 47,20 % kinerja guru

akan meningkat.

Pengaruh motivasi kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja MI AL-
Karim rendah sesuai dengan hitungan Analisis Regresi menunjukkan 55,70 %
(semakin tinggi Motivasi kepemimpinan kepala sekolah maka semakin tinggi
kinerja guru Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi kepemimpinan

kepala sekolah terhadap kinerja guru MI Al-Karim bendul mrisi wonocolo
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Surabaya dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0.557 yang berarti
55,70% variabel kinerja guru dipengaruhi oleh variabel motivasi pemimpinan,

sisanya sebesar 55,30% dipengaruhi oleh variabel lain.

B. SARAN
Berdasarkan hasil analisa yang telah terungkap dalam kesimpulan maka
peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Peningkatan perilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan baik, Untuk
bertambah efektif dan efisiensinya proses pembelajaran di sekolah.

2. Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah dan kerja sama yang lebih baik dengan
guru. Agar proses beiajar mengajar dapat diimplementasikan dengan hasil
pencapaian yang lebih sempurna.

3. Perlu dibagun dan ditingkatkan semangat kerja sama dan kekompakan yang
tinggi dari berbagai pihak serta berkomunikasi yang terbuka antara kepala
sckolah. guru, wali murid dan warga masyarakat setempat agar lingkungan
sekolah mendukung tinggi proses belajar mengajar di sekolah.

4. Menambah dan mengembangkan sarana dan prasarana untuk lebih efektif dan

efisiensinya proses pembelajaran yang berkualitas.



